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INTISARI 

Salah satu kelemahan beton yaitu mempunyai kuat tarik yang rendah. Nilai 

kuat tarik beton berkisar antara 9% - 15% kuat tekannya. Hal ini menyebabkan  beton 

bersifat getas atau kurang daktail. Dengan pengembangan teknologi penelitian beton 

bertulang, sering menambahkan material pada beton guna meningkatkan kekuatan 

tarik beton, maka dilakukan penambahan serat dalam campuran beton. 

Dalam penelitian ini serat tambah yang digunakan berupa potongan kawat 

baja diameter 0,3 mm, panjang 50 mm dan variasi persentase penambahan 1%, 2%, 

3%, 4%, dan 5% dari berat semen dengan benda uji berbentuk kubus (15 cm x 15 cm 

x 15 cm). 

Pada campuran beton dengan tambahan potongan kawat baja 5% memiliki 

nilai kuat tekan beton karakteristik yang paling tinggi yaitu sebesar 352,91 kg/cm² 

pada beton umur 28 hari. Sedangkan nilai kuat tekan beton karakteristik yang 

dihasilkan pada beton normal yaitu 298,71 kg/cm², beton normal + penambahan 

potongan kawat baja 1% yaitu 313,42 kg/cm², beton normal + penambahan potongan 

kawat baja 2% yaitu 319,23 kg/cm², beton normal + penambahan potongan kawat 

baja 3% yaitu 330,12 kg/cm², dan beton normal + penambahan potongan kawat baja 

4% yaitu 339,75 kg/cm², jadi dapat disimpulkan bahwa penambahan potongan kawat 

baja dapat meningkatkan kuat tekan beton. 

Kata kunci : Potongan Kawat Baja, Kuat Tekan Beton, K-300 
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ABSTRACT 

One of the weaknesses of concrete is that it has a low tensile strength. The 

value of the tensile strength of concrete ranges from 9% - 15% of its compressive 

strength. This causes the concrete to be brittle or less ductile. With the development 

of reinforced concrete research technology, often adding material to the concrete to 

increase the tensile strength of the concrete, then adding fibers to the concrete 

mixture is carried out. 

In this study, the added fiber used was in the form of pieces of steel wire with 

a diameter of 0.3 mm, a length of 50 mm and a variation in the percentage of addition 

of 1%, 2%, 3%, 4%, and 5% of the weight of cement with a cube-shaped specimen 

(15 cm x 15 cm x 15 cm). 

Concrete mixtures with the addition of 5% steel wire cut have the highest 

characteristic concrete compressive strength, which is 352.91 kg/cm² for 28 days old 

concrete. While the compressive strength of the characteristic concrete produced in 

normal concrete is 298.71 kg/cm², normal concrete + 1% addition of steel wire pieces 

is 313.42 kg/cm², normal concrete + 2% addition of steel wire pieces is 319.23 

kg/cm², normal concrete + the addition of 3% pieces of steel wire is 330.12 kg/cm², 

and normal concrete + additional pieces of steel wire 4% is 339.75 kg/cm², so it can 

be concluded that the addition of pieces of steel wire can increase the compressive 

strength concrete. 

Keywords: Steel Wire Cut, Concrete Compressive Strength, K-300 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xx 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kawat baja adalah sebuah alat berbentuk tali yang terbuat dari baja. Nama lain 

dari kawat baja adalah wire rope, tetapi memang sebagian orang menyebutnya 

dengan kawat baja atau bahkan ada yang menyebutnya dengan tali baja. Kawat baja 

pertama kali ditemukan oleh insinyur pertambangan dari jerman yaitu Wilhelm 

Albert sekitar tahun 1831 sampai 1834 untuk digunakan pada aplikasi di industry 

pertambangan di pegunungan Harz di Clausthal, Lower Saxony, Jerman. Setelah 

munculnya kawat baja ini, banyak orang-orang mulai melirik penggunaan kawat baja 

untuk mempermudah kinerja mereka di masing-masing industri yang mereka geluti. 

Bahkan beberapa peneliti mulai menggunakan kawat baja sebagai bahan campuran 

pada beton, yang disebut sebagai beton serat. 

Beton serat mampu menghasilkan kuat tekan dan daktilitas yang lebih besar 

dari pada beton agregat normal walaupun tanpa adanya tambahan zat adiktiv. Serat 

baja mempunyai peranan sebagai tulangan tambahan agregat yang mengisi rongga-

rongga pada beton. Sehingga akan menjadi pasak di dalam beton yang akan saling 

tarik menarik membentuk kekuatan tarik di dalam beton itu sendiri. 

Salah satu bahan tambah beton adalah serat (fibre). Beton yang diberi bahan 

tambah serat desebut beton serat (fibre reinforced concrete). Karena ditambah serat, 

maka menjadi suatu bahan komposit yaitu beton dan serat. Serat baja dapat berupa 
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potongan-potongan kawat atau dibuat khusus dengan permukaan halus atau rata, lurus 

atau bengkok untuk memperbesar lekatan dengan betonnya. Serat baja akan berkarat 

dipermukaan beton, namun akan sangat awet jika didalam beton. 

Dari uraian diatas maka dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk melanjutkan 

hasil penelitian sebelumnya dengan menambah variasi dan persentase berbeda 

terhadap potongan kawat baja tersebut. Judul yang diambil adalah mengenai 

“Pengaruh Bahan Tambah Kawat Baja 0,3 mm dan Panjang 50 mm Terhadap kuat 

tekan Beton K-300”. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui kuat tekan beton normal dengan 

penambahan potongan kawat baja 0,3 mm dan panjang 50 mm terhadap semen serta 

memperoleh persentase optimal. Agar mandapatkan nilai kuat tekan maksimal 

terhadap mutu beton K-300. 

Tujuan dari penelitian ini adalah melanjutkan penelitian sebelumnya tetapi 

dengan variasi berbeda dan menambah persentase potongan kawat baja  pada 

campuran beton dibandingkan dengan kuat tekan beton normal. 

1.3 Rumusan Masalah 

Untuk mengetahui kuat tekan beton K-300 dengan variasi penambahan 

potongan kawat baja sebesar 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% dari berat semen, 

dibandingkan dengan beton normal dengan kekuatan sama mutu K-300. 
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1.4 Batasan Masalah 

Untuk  mengarahkan  dan  mendapatkan  hasil-hasil  yang   diharapkan   maka 

digunakan batasan-batasan masalah sebagai berikut; 

1. Mengetahui nilai slump beton dan pengaruh pada kuat tekan beton yang 

dihasilkan dari penambahan potongan kawat baja 0,3 mm dan panjang 50 

mm sebagai bahan tambah campuran beton dengan kuat tekan beton 

normal. 

2. Persentase penambahan kawat baja sebesar 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% dari 

berat semen, dengan umur 28 hari untuk semua variasi. 

3. Benda uji yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 sampel, 

dengan masing-masing 5 sampel. Pengujian ini menggunakan bendan uji 

yang dibuat berbentuk cetakan kubus 15x15x15 cm. 

1.5 Sistematika Penulasan 

Untuk mempermudah penyusunan tugas akhir ini disajikan dalam lima bab 

yang tersusun dalam sistematika penulisan sebagai berikut; 

I. PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, 

sistematika penulisan dan bagan alur penulisan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Memberikan gambaran pengertian beton, sifat-sifat beton, jenis-jenis beton, 

syarat-syarat campuran beton, material pembentuk beton, faktor yang mempengaruhi 
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kuat tekan beton, bahan tambah dan beton serat serta metode SNI dan rumus 

pengolahan data. 

III. METODE PENELITIAN 

Menguraikan   tentang   metode   pengumpulan   data,   alat   dan   bahan   yang  

digunakan, pengujian agregat, desain campuran beton, pengujian slump, pembuatan 

benda uji, dan langkah-langkah pengujian kuat tekan beton. 

IV. HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 

Membahas tentang hasil pengujian kuat tekan beton, pengolahan data, dan 

menganalisa data tersebut dengan menggunakan rumus-rumus. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan kesimpulan dan saran yang mencakup jawaban dan permasalahan 

serta harapan penulis dari tugas akhir ini. 
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1.6 Bagian Alir Metode Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1.1 Bagan Alir Metode Penulisan 
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